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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah kabupaten 

terbanyak di Indonesia, yang secara geografis terbagi menjadi dua kawasan utama, 

yaitu wilayah utara dan selatan. Wilayah utara, yang dilalui oleh jalur nasional 

Pantura, menunjukkan perkembangan ekonomi dan infrastruktur yang lebih pesat 

dibandingkan dengan wilayah selatan. Salah satu hambatan utama di wilayah 

selatan adalah keterbatasan aksesibilitas untuk mobilitas masyarakat dan distribusi 

logistik. Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah menetapkan 

pembangunan Jalan Lintas Selatan (JLS) sebagai Proyek Strategis Nasional. JLS 

dirancang untuk menghubungkan kawasan selatan Pulau Jawa, termasuk Provinsi 

Jawa Timur, guna meningkatkan konektivitas regional. Salah satu ruas yang sedang 

dikerjakan adalah proyek JLS Lot 1A, yang dibangun dengan sistem perkerasan 

lentur (flexible pavement) dan direncanakan memiliki umur rencana pelayanan 

selama 20 tahun. Jalan ini diprediksi akan menjadi jalur alternatif penghubung 

Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten Blitar, yang sebelumnya harus dilalui 

dengan jarak tempuh lebih jauh. 

Pada pelaksanaan proyek JLS Lot 1A, hasil uji CBR lapangan menunjukkan 

adanya variasi nilai yang cukup signifikan. Nilai CBR tertinggi diperoleh pada STA 

5+315 sebesar 49,51% ada pada galian batuan lunak, sementara nilai terendah 

tercatat pada STA 4+050 sebesar 6,77% berada pada tanah asli. Seluruh pengujian 

dilakukan pada tanah dasar asli tanpa perlakuan khusus (non-treatment). Selain itu, 

kondisi lapangan menunjukkan adanya beberapa titik rembesan air, seperti di STA 

4+200, STA 10+000, dan STA 11+400, yang berpotensi mempengaruhi daya 

dukung tanah dan kinerja perkerasan di atasnya. Meskipun terdapat variasi kondisi 

tanah dasar dan potensi gangguan hidrologi, pada praktiknya, desain ketebalan 

perkerasan yang diterapkan di seluruh ruas jalan relatif seragam, tanpa 

mempertimbangkan variasi kondisi tanah setiap segmen. Padahal, perbedaan nilai 

CBR pada tanah dasar seharusnya menjadi pertimbangan penting dalam 

menentukan tebal lapisan perkerasan agar jalan dapat berfungsi optimal sepanjang 

umur rencana. 
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Perkerasan lentur umum digunakan pada jalan nasional di Indonesia karena 

kemampuannya beradaptasi terhadap deformasi akibat beban kendaraan dan 

kondisi tanah yang tidak seragam. Dalam desain perkerasan, dua faktor utama yang 

sangat mempengaruhi ketebalan adalah kekuatan tanah dasar, yang diwakili oleh 

nilai California Bearing Ratio (CBR), serta beban lalu lintas selama umur rencana. 

Variasi CBR antar segmen dapat menyebabkan kebutuhan ketebalan yang berbeda 

agar jalan tetap layak dan aman dilalui. Penelitian-penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa nilai CBR dan beban lalu lintas berpengaruh terhadap tebal 

perkerasan. Namun, sebagian besar studi tersebut masih menggunakan pendekatan 

berbasis asumsi. (Adwang, 2020; Septiansyah & Aschuri, 2020; Wowor et al., 

2019) menggunakan nilai CBR dan proyeksi beban lalu lintas dalam bentuk 

Equivalent Single Axle Load (ESAL) berdasarkan asumsi, bukan hasil uji lapangan 

secara langsung. Sementara itu, (Akbar, 2017) menggunakan metode Dynamic 

Cone Penetrometer (DCP) untuk memperkirakan nilai CBR, yang meskipun lebih 

baik, tetap bersifat tidak langsung. Dalam studi ini, keunggulan pendekatan terletak 

pada penggunaan data nilai CBR aktual hasil uji lapangan langsung setelah proses 

pemadatan, yang lebih representatif terhadap kondisi eksisting di lokasi proyek, 

serta belum banyak dijelaskan dalam penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruhnya terhadap desain lapisan perkerasan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi nilai CBR dan beban lalu lintas 

terhadap tebal perkerasan lentur berdasarkan tiga metode perencanaan, yaitu MDPJ 

2024, MDPJ 2017, dan PT T-01-2002-B. Penelitian ini akan mengembangkan 

model matematis berupa regresi linier sederhana untuk memprediksi tebal 

perkerasan berdasarkan nilai CBR dan beban lalu lintas, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi ketebalan yang lebih akurat dan efisien untuk masing-

masing segmen. Fokus utama penelitian ini adalah mengetahui metode mana yang 

paling sensitif terhadap variasi nilai CBR dan beban lalu lintas, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar perencanaan tebal perkerasan yang lebih adaptif terhadap 

kondisi tanah dan traffic masa depan. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Merujuk dari latar belakang yang telah dijabarkan, didapat rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa besar hubungan nilai CBR subgrade terhadap ketebalan lapisan 

perkerasan lentur? 

2. Berapa besar hubungan beban lalu lintas terhadap ketebalan lapisan 

perkerasan lentur? 

3. Bagaimana rekomendasi desain perkerasan lentur yang optimal 

berdasarkan variasi CBR subgrade dan beban lalu lintas? 

4.  

1.3 BATASAN MASALAH 

Supaya menjaga ketepatan arah penelitian, ditetapkan batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Studi kasus dilakukan pada jalan nasional baru dengan tipe perkerasan 

lentur pada proyek JLS Lot 1A. 

2. Variasi nilai CBR subgrade yang digunakan menggunakan data proyek 

yang sudah ada dengan kondisi tertentu. 

3. Variasi kenaikan beban lalu lintas menggunakan variasi kenaikan yang 

sama setiap 3 tahun sekali. 

4. Ruang lingkup penelitian tidak melakukan analisa biaya dan 

pelaksanaan pekerjaan perkerasan. 

5. Analisis dilakukan menggunakan metode desain perkerasan lentur 

berdasarkan MDPJ 2017, MDPJ 2024 serta pedoman Pt T-01-2002-B. 

6. Tidak mempertimbangkan perubahan iklim. 

 

1.4 TUJUAN 

Penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan berikut: 

1. Menganalisis pengaruh variasi nilai CBR subgrade terhadap desain 

perkerasan lentur. 

2. Menganalisis pengaruh beban lalu lintas dengan ketebalan perkerasan 

lentur. 

3. Memberikan rekomendasi desain perkerasan lentur yang optimal untuk 

jalan nasional berdasarkan variasi nilai CBR dan beban lalu lintas. 
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan tugas akhir ini mengikuti sistematika berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Isi dari bagian ini mencakup latar belakang, perumusan dan pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, serta susunan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memuat landasasn teori yang berhubungan dengan pembatasan yang 

dibahas dan disertai dengan sumber yang digunakan sebagai referensi. 

BAB III METODOLOGI PEMBAHASAN 

Berisikan rancangan penelitiaan, teknik pengumpulan data, dan metode 

analisis yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan 

dari hasil perhitungan data. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran dari penulisan tugas akhir sesuai 

dengan pembahasan tinjauan. Kesimpulan ini harus dapat menjawab 

rumusan masalah pada bab pertama dan saran yang diberikan untuk 

melakukan penelitian berikut. 
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BAB V 
 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan variasi nilai 

CBR dan beban lalu lintas yang direpresentasikan dalam nilai ESAL setiap 

metode, yaitu MDPJ 2017, Pt T-01-2002-B dan MDPJ 2024 mendapatkan hasil 

tebal yang berbeda antara ketiga metode tersebut. Namun ketiga metode tersebut 

sama sama berpengaruh terhadap tebal perkerasan lentur.  

1. Dilihat dari rekap hasil perhitungan ketiga metode dapat disimpulkan bahwa 

nilai CBR subgrade itu hanya mempengaruhi lapisan diatasnya yaitu lapis 

pondasi dapat dilihat pada penurunan angka pada hasil rekapitulasi saat nilai 

CBR subgrade semakin besar dan dari grafik regresi bisa disimpulkan pada 

mteode MDPJ 2024 bahwa variasi tebal perkerasan dapat dijelaskan oleh 

variasi nilai CBR, sehingga hubungan ini cukup kuat dan signifikan secara 

statistik dibanding kedua metode lainnya. 

2. Nilai ESAL pada metode MDPJ 2017 dan Pt T-01-2002-B hasilnya tidak 

terlalu jauh, namun pada MDPJ 2024 terdapat perbedaan nilai ESAL yang 

signifikan walaupun menggunakan data LHR yang sama. Ketiga metode 

tersebut sama sama berpengaruh terhadap tebal perkerasan dari segi 

ketebalan lapisan aspal beton, dapat dilihat pada kenaikan angka pada hasil 

rekap saat beban lalu lintasnya bertambah. Pada metode MDPJ 2017 dan Pt 

T-01-2002-B hasilnya memang mempengaruhi namun hanya berpengaruh 

saat akhir umur rencana sedangkan MDPJ 2024 berpengaruh saat 

pertengahan umur rencana dan dari grafik regresi diambil kesimpulan 

bahwa variasi tebal perkerasan metode Pt T-01-2002-B dapat dijelaskan 

oleh beban lalu lintas, sehingga hubungan ini paling kuat dan signifikan 

secara statistik daripada kedua metode lainnya. Namun pada metode MDPJ 

2024 juga cukup kuat dilihat dari grafik regresi linier. 

3. Setelah dilakukan analisis terhadap beberapa hasil tebal lapisan perkerasan 

didapatkan hasil rekomendasi tebal perkerasan yaitu menggunakan metode 

MDPJ 2024 dengan 2 hasil rekomendasi berdasarkan variasi nilai CBR 

dengan nilai ESAL dan karena dilihat dari grafik regresi ketebalan 
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perkerasan MDPJ 2024 cukup kuat dipengaruhi oleh variasi nilai CBR dan 

beban lalu lintas. 

  

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar dalam perencanaan tebal 

perkerasan lentur perlu memperhatikan variasi nilai CBR di lapangan secara lebih 

detail, mengingat nilai CBR sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah setempat dan 

berpengaruh langsung terhadap ketebalan perkerasan yang dibutuhkan. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut jika mempertimbangkan biaya pekerjaan, agar 

dapat diperoleh desain perkerasan yang tidak hanya memenuhi persyaratan teknis 

tetapi juga efisien secara ekonomi. Selain itu, cakupan penelitian ini dapat 

diperluas untuk diterapkan pada jalan non-nasional seperti jalan provinsi, 

kabupaten, atau kota, sehingga hasil analisis sensitivitas ini dapat dijadikan 

referensi dalam perencanaan perkerasan pada skala wilayah yang lebih luas. 
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